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ABSTRAK 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP SEMANGAT KERJA 
PEGAWAI PADA BAGIAN KEUANGAN DINAS PERTANIAN  

PROVINSI SUMATERA UTARA 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja, yang dapat 
mempengaruhi mereka dalam bekerja. Semangat kerja pegawai pada Bagian Keuangan 
Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara belum sesuai dengan seharusnya. Misalnya 
pegawai belum menggunakan jam kerja secara produktif dan penataan ruang kerja yang 
belum efesien. Penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh lingkungan kerja 
terhadap semangat kerja pegawai pada Bagian Keuangan Dinas Pertanian Provinsi 
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode Explanatory. Berdasarkan hasil 
penelitian, lingkungan kerja berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai pada Bagian 
Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara. Dilihat dari regresi linear sederhana, 
kontribusi lingkungan kerja terhadap kinerja sebesar 32,7% dari hasil uji F didapat F hitung  

sebesar 21,369 yang lebih besar dari F tabel  4,05 dan hasil uji T didapat T hitung sebesar 
4,623 yang lebih besar dari T tabel 1,678 dengan masing-masing memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (sig ɑ < 0,05). Artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap semangat 
kerja. 

 

Kata kunci : Lingkungan kerja, Semangat kerja pegawai. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE WORK ENVIRONMENT ON THE WORK 
MORALE OF EMPLOYEES IN THE FINANCIAL DEPARTMENT  

OF THE SUMATRAN PROVINCIAL AGRICULTURAL OFFICE 

The work environment is everything that exists around workers, which can affect 
them in their work. The work spirit of employees in the Finance Department of the 
Agriculture Office of North Sumatra Province has not been as it should be. For example, 
employees have not used productive working hours and structuring work spaces that have 
not been efficient. This research is to empirically examine the influence of the work 
environment on employee morale in the Finance Department of the Agriculture Office of 
North Sumatra Province. This study uses the Explanatory method. Based on the results of 
the study, the work environment has an effect on the morale of employees in the Finance 
Department of the Agriculture Office of North Sumatra Province. Viewed from simple 
linear regression, the contribution of the work environment to performance is 32.7% from 
the results of the F test obtained F count of 21.336 which is greater than F table 4.05 and 
the results of the T test obtained T count of 4.623 which is greater than T table 1.678 with 
each having a significance value of 0,000 (sig ɑ <0.05). This means that the work 
environment affects work morale. 

 
Keywords: Work environment, employee work spirit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya suatu perusahaan maupun organisasi tidak dapat lepas 

kaitannya dengan manusia. Manusia sebagai penggerak utama agar organisasi 

ataupun perusahaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 

Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah organisasi, 

maju atau tidaknya organisasi manusia yang menentukan. Untuk itu kemampuan 

manusia dalam organisasi sangat dibutuhkan demi kelancaran/mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka setiap individu yang tergabung 

kedalam organisasi sangat ditunjang kemampuannya. Mereka akan diatur tugas 

dan tempatnya sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Maka dari itu 

lingkungan kerja sangat mempengaruhi demi terciptanya hasil kerja yang optimal. 

Lingkungan kerja ialah sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, sebagai 

pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok, 

Simanjuntak (2003:39). 

Lingkungan kerja yang sehat dan kondusif akan dapat menciptakan hasil 

kerja yang baik pula. Lingkungan kerja akan dapat mempengaruhi setiap individu 

dalam melaksanakan kerja dan tugas yang diembannya. Lingkungan juga yang 

dapat mempengaruhi kinerja dan semangat karyawan dalam melaksakan tugasnya. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

5/27/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 
 

Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan 

dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal, 

Hasibuan (2008:152). 

Semangat kerja adalah profesionalisme kerja karyawan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. Bagaimana ia bisa melaksakan 

tugasnya dengan baik sesuai dengan yang diperintahkan ataupun sebaliknya.  

Semangat kerja dapat tercipta apabila karyawan merasa nyaman dan 

memiliki rasa tanggungjawab yang kuat atas pekerjaannya. Semangat kerja 

merupakan sikap mental dari seseorang yang menunjukkan kesungguhan 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya sehingga mendorong untuk mampu 

bekerjasama dan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dan 

menggunakan jam kerja secara efisien. 

Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara merupakan  salah satu lembaga 

pemerintahan yang bekerja dibidang pertanian yang nantinya akan dapat 

menciptakan hasil pangan yang baik untuk masyarakat. Jadi sudah sepantasnya 

jika mereka dapat memanfaatkan lingkungan kerja dengan baik agar dapat 

menciptakan semangat kerja yang baik pula. 

Namun kenyataan yang ada dilapangan belum sesuai dengan apa yang kita 

harapkan. Masih kurangnya disiplin kerja pegawai ditandai dengan masih banyak 

pegawai yang datang tidak tepat waktu dan pulang sebelum jam kerja selesai, 

banyak pegawai yang tidak memanfaatkan waktu kerja secara produktif yang 

ditandai dengan masih banyaknya pegawai yang mengobrol disaat jam kerja 

berlangsung dan masih adanya pegawai yang berada diluar saat jam kerja 

berlangsung, kurangnya kemampuan kerja pegawai dilihat dari masih adanya 
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pegawai yang tidak dapat mengoperasikan komputer karena usia mereka yang 

tidak dapat menerima perkembangan jaman, padahal seperti yang kita ketahui 

bahwa fasilitas kantor sekarang ini seperti komputer, printer, scan merupakan alat 

bantu kerja yang tidak bisa dianggap sepele. Mengingat semua pekerjaan tidak 

bisa dipisahkan dari alat-alat tersebut.  Dan juga penataan ruang kerja yang belum 

efisien, penataan fasilitas kantor yang tidak tertata rapi, pengaturan pencahayaan 

yang belum tepat, sehingga mengakibatkan pegawai sulit untuk bergerak dan 

mengganggu pekerjaan gerak kerja pegawai. 

Masalah-masalah di atas sesuai dengan penelitian  Annisa (2015:4). Ia 

mengemukakan fasilitas dan kondisi kantor dari kualitas penerangan, warna dan 

pengaturan suhu udara yang terlihat masih kurang untuk membantu pegawai 

bekerja dengan nyaman, kedisiplinan pegawai belum optimal karena masih 

adanya pegawai yang berada di luar kantor saat jam kerja berlangsung, serta 

kurang optimalnya kerja pegawai yang ditandai oleh lambatnya penyelesaian 

tugas/pekerjaan. 

Kesimpulan dari penelitian di atas menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Pegawai  di 

Kantor Kelurahan Air Putih Samarinda, Annisa (2015:15). 

Dari fenomena di atas maka dapat dilihat bahwa belum terciptanya 

lingkungan kerja yang baik, yang nantinya akan dapat mempengaruhi semangat 

kerja yang baik pula. Maka dari itu penulis merasa perlu mengangkat 

permasalahan di atas kedalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Bagian Keuangan 

Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara”. 
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1.2   Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis mencoba 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

“Apakah lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap semangat kerja pegawai 

pada Bagian Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara”. 

1.3  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja 

pegawai. 

2. Mencoba mencari kepastian dan kebenaran masalah yang telah dikemukakan 

di atas dan sekaligus mencari jalan keluar untuk pemecahan masalah 

berdasarkan pengetahuan ilmiah, sehingga dapat diterapkan secara sederhana 

mungkin. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada instansi pemerintahan 

khususnya Bagian Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka memperoleh gelar Sarjana 

S-1 dalam bidang Administrasi Publik Universitas Medan Area. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja ditujukan untuk meningkatkan produktivitas kerja 

pegawai. Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode  kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok, 

Sedarmayati (2001: 1). 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan 

dapat mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, 

Nitisemito (2015: 109). 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang 

dapat mempengaruhi dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan, 

pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan 

keamanan tempat kerja, Sukanto dan Indriyo (2000:25). 

Lingkungan kerja adalah proses kerja dimana lingkungan saling 

berinteraksi menurut pola tertentu, dan masing-masing memiliki karakteristik 

dan atau nilai-nilai tertentu mengenai organisasi yang tidak akan lepas dari pada 

lingkungan dimana organisasi itu berada, dan manusianya yang merupakan 

sentrum segalanya, Fautisno (2003:25). 

Lingkungan kerja diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang 

mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja 

organisasi atau perusahaan, George R. Terry (2006:23). 
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Lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan 

kerja yang mengikat pekerja dengan lingkungan, Lewa dan Subono (2005:235). 

Lingkungan kerja adalah tempat yang digunakan pegawai untuk 

melakukan aktivitas sehari-harinya. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang berada disekitar para pegawai baik dalam bentuk fisik seperti: kursi, meja, 

lampu, dan alat kantor lain yang dapat dilihat dan dirasakan oleh indera pegawai, 

dan juga dalam bentuk non-fisik berupa interaksi atau hubungan antara pegawai 

dengan atasan maupun pegawai dengan bawahan, yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja pegawai dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Untuk itu lingkungan harus selalu dijaga keefektifannya, baik dari segi 

kebersihannya, penerangan cahaya, ruang gerak yang cukup untuk para pegawai 

melaksanakan pekerjaan mereka dan harus selalu dijaga kekondusifannya demi 

mendapat hasil kerja yang produktif. 

Jika pegawai menyayangi lingkungan kerjanya maka, pegawai akan betah 

dalam melaksanakan tugasnya dan juga pegawai akan menggunakan waktu kerja 

secara efektif. Dan hasil kerja yang didapat juga akan memuaskan, prestasi 

pegawai tinggi, semangat kerja pegawai juga tinggi, dan tentunya tujuan dari 

instansi akan dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan. 
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2.1.1 Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2007:21), mengemukakan secara garis besar, bahwa 

jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2, yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah faktor lingkungan kerja yang dapat 

dilihat oleh indera para karyawan, seperti kebersihan, penerangan, 

pertukaran udara, keamanan, peralatan dan atau perlengkapan kerja, dan 

kebisingan, Nitisemito (2015:184). 

Lingkungan kerja fisik dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan karyawan, 

seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya. 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kondisi manusia, seperti: 

temperature, kelembapan, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanis, bau tak sedap, warna dan lain-lain. 

2. Lingkungan Kerja Non-Fisik 

Lingkungan kerja non-fisik adalah lingkungan kerja yang tidak dapat 

dilihat oleh indera para pegawai karena bersifat psikomental dan 

psikospiritual, seperti hubungan kerja pegawai karena (bawahan) dengan 

(atasan) dan hubungan kerja pegawai dengan rekan kerja, Nitisemito 

(2015:185). 

Lingkungan kerja non-fisik adalah semua keadaan yang terjadi, 

berkaitan erat dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan dengan rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 
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Lingkungan kerja non fisik ini tidak bisa kita anggap sepele, karena 

lingkungan kerja non fisik juga sangat mempengaruhi semangat kerja 

pegawai. 

2.1.2 Indikator-Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009:46) adalah sebagai berikut: 

a. Penerangan/Cahaya  

b. Suhu Udara 

c. Suara bising 

d. Penggunaan Warna 

e. Ruang gerak yang diperlukan 

f. Kemampuan kerja 

g. Hubungan pegawai  

 

a. Penerangan/Cahaya 

Penerangan atau cahaya ditempat kerja memang sangat penting guna 

mendapatkan kelancaran dan keselamatan dalam bekerja. Penerangan harus 

disesuaikan dengan ukuran ruangan. Cahaya harus terang tetapi tidak 

menyilaukan.  

Cahaya yang tidak terang akan dapat membuat pegawai banyak 

mengalami kesalahan dalam bekerja, menghambat pekerjaan menjadi 

lambat, sehingga menjadi tidak efisien dalam pekerjaan. Dan tujuan 

organisasi akan sulit untuk dicapai. 
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Cahaya dibedakan menjadi 4, yaitu: 

1. Cahaya langsung 

2. Cahaya setengah langsung 

3. Cahaya tidak langsung 

4. Cahaya setengah tidak langsung 

b. Suhu Udara 

Suhu udara adalah seberapa besar temperature didalam ruang bekerja. 

Ruang kerja harus disesuaikan temperature nya jangan terlalu panas ataupun 

terlalu dingin agar pegawai nyaman saaat bekerja. 

c. Suara Bising 

Suara bising adalah tingkat kepekaan pegawai yang mempengaruhi 

aktifitas pegawai. Suara bising harus dihindari untuk menjaga konsentrasi 

dari para pekerja, agar pelaksanaan pekerjaan berjalan dengan optimal dan 

efisien. 

d. Penggunaan Warna 

Karena ruangan adalah tempat para pegawai melaksanakan tugas 

sehari-harinya, maka penggunaan warna harus disesuaikan. Jangan terlalu 

mencolok ataupun gelap karena akan mengganggu penglihatan. 

e. Ruang Gerak yang Diperlukan 

Ruang gerak adalah posisi dari para pegawai satu dengan yang 

lainnya. Ruang gerak juga termasuk kedalam posisi pengaturan meja, kursi 

dan alat kerja lainnya. 
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f. Kemampuan Kerja 

Untuk meningktakan produktivitas dari para pegawai, maka setiap 

pegawai dituntut kemampuannya dalam bekerja demi mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

g. Hubungan Pegawai 

Hubungan pegawai dengan pegawai, pegawai dengan atasan harus 

selalu dijaga keharmonisannya. Karena untuk mencapai tujuan tidak bisa 

hanya dilakukan oleh satu orang saja, melainkan harus saling bekerja sama 

agar hasil yang didapat maksimal. 

2.2 Pengertian Semangat Kerja 

Perlu diketahui bahwa untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal maka 

harus didasari dengan timbulnya semangat kerja. Semakin tinggi semangat kerja 

pegawai dalam bekerja maka bisa pastikan hasil yang akan tercapai pun akan 

baik. Namun, sebaliknya apabila pegawai tidak memiliki semangat kerja maka 

hasil kerjanya pun akan tidak optimal. Untuk itu semangat kerja harus 

ditumbuhkan pada setiap diri pegawai. 

Semangat kerja adalah kemampuan sekelompok orang-orang untuk 

bekerja sama dengan giat dan konsekuen dalam mengejar tujuan bersama, 

Tohardi (2002:242). 

Semangat kerja adalah melakukan pekerjaannya secara lebih giat, sehingga 

dengan demikian pekerjaannya akan lebih dapat diharapkan selesai dengan cepat 

dan lebih baik, Nitisemito (2002:60). 
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Semangat kerja merupakan suasana batin seorang karyawan yang 

berpengaruh pada usahanya untuk mewujudkan suatu tujuan melalui 

pelaksanaan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, Nawawi (2000:101). 

Semangat kerja adalah kondisi dari sebuah kelompok dimana ada tujuan 

yang jelas dan tetap yang dirasakan menjadi penting dan terpadu dengan tujuan 

individu, Panggabean (2004:21). 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa semangat kerja 

adalah kondisi atau suasana hati/batin dari sekelompok orang-orang didalam 

suatu ruang lingkup yang sama dengan saling bekerja sama secara giat agar 

pekerjaan selesai secara optimal untuk mewujudkan tujuan bersama. 

Semangat kerja harus timbul dari diri masing-masing pegawai. Karena 

apabila pegawai tidak memiliki semangat dalam bekerja maka sudah bisa 

dipastikan pekerjaan yang dilakukannya akan kurang efektif hasilnya dan 

pekerjaan akan lambat selesai karena pegawai acuh tak acuh dalam mengerjakan 

pekerjaannya. 

1.2.1 Faktor-Faktor Semangat Kerja 

Menurut Nitisemito dalam Darmawan (2013:80) faktor-faktor untuk 

mengukur semangat kerja adalah: 

1. Absensi 

Abesensi dapat menunjukkan kehadiran ataupun ketidakhadiran 

pegawai dalam tugasnya. Dari sini kita dapat melihat apakah absensi pegawai 

tinggi ataupun rendah. Bila absensi pegawai tinggi maka bisa dipastikan 

bahwa semangat kerja pegawai tinggi. Namun, sebaliknya bila tingkat absensi 

rendah maka semangat kerja pegawai rendah.  
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Absensi bisa karena sakit, cuti, atau kecelakaan, dan pergi 

meninggalkan pekerjaan karena alasan pribadi tanpa ada konfirmasi kekantor. 

Dan yang tidak termasuk kedalam absensi adalah cuti yang sah, 

diberhentikaan sementara waktu, atau periode libur. 

2. Kerjasama 

Kerjasama adalah salah satu yang selalu dituntut kepada semua 

pegawai. Karena tanpa kerjasama yang baik maka pekerjaan tidak akan dapat 

terselesaikan dengan baik. Kerjasama dapat dilihat dari kesediaan pegawai 

untuk saling bekerjasama dengan sesama rekan kerja. Dan kerjasama juga 

dapat dilihat dari kesdiaan pegawai untuk membantu rekan kerjanya 

menyelesaikan pekerjaannya. 

3. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat dilihat dari kesungguhan pegawai dalam 

melakukan pekerjaannya. Kepuasaan kerja juga sebagai emosional 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana pegawai memandang 

pekerjaan mereka. 

4. Kedisiplinan 

Kedisiplinan sebagai suatu sikap atau tingkahlaku para pegawai dalam 

mentaati peraturan yang telah ditetapkan oleh suatu instansi/perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat kedisiplinan pegawai maka bisa dipastikan bahwa 

pegawai memang memiliki semangat dan etos kerja yang baik. Karena pada 

dasarnya peraturan yang dibuat oleh suatu instansi adalah supaya para 

pegawai bisa disiplin. 
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1.2.2 Indikator-Indikator Semangat Kerja 

Semangat kerja menurut Nitisemito (2002:427) dapat diukur melalui 

presensi karyawan ditempat kerja, tanggungjawabnya terhadap pekerjaan, 

dispilin kerja, kerjasama dengan pimpinan atau teman sejawat dalam suatu 

perusahaan atau organisasi serta tingkat produktivitas kerja. 

a. Presensi atau absensi 

Presensi adalah daftar kehadiran dari pegawai mengenai tugas dan 

kewajibannya. Pada dasarnya setiap instansi pasti menganjurkan untuk para 

pegawainya agar datang dengan tepat waktu dan pulang dengan waktu yang 

telah ditetapkan. Dengan begitu pekerjaan akan selesai dengan tepat waktu 

dan hasil yang optimal. 

b. Tanggungjawab 

Dengan memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi, maka bisa pastikan 

bahwa pegawai tersebut sangat memiliki nilai disiplin yang tinggi. 

Tanggungjawab sendiri merupakan sifat yang harus ditanamkan para pegawai 

dalam dirinya dan kewajiban seseorang dalam melaksanakan tugas yang telah 

diberikan kepadanya. Dan apabila terjadi kesalahan ataupun kelalaian dalam 

pekerjaannya maka pegawai tersebut dapat diberi sanksi atau dipersoalkan. 

c. Disiplin kerja 

Disiplin kerja merupakan kepatuhan seorang pegawai terhadap 

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan disuatu instansi/perusahaan.  

d. Kerjasama  

Keberhasilan atau kegagalan didalam suatu instansi tergantung kepada 

individu-individu yang ada didalamnya. Untuk itu penting sekali kerjasama 
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antara teman sejawat maupun kerjasama dengan atasan. Karena perlu 

diketahui keberhasilan suatu instansi tidak dapat diraih dengan satu orang 

saja, tetapi keberhasilan dari suatu instansi merupakan faktor dari kerjasama 

yang baik. 

1.3 Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang sama dengan peneliti dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1 

Penelitian Relevan 

No. Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Agustia 

Rahayu 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Semangat 

Kerja Karyawan 

Pada PT. Teleko-

munikasi 

Indonesia,Tbk 

Pekanbaru 

Variable x 

(Lingkungan 

Kerja) 

Variabel y 

(Semangat 

Kerja 

Karyawan) 

Y = 1,526 + 0,556 

R Square = 0,304 

T hitung > T tabel = (5,443 > 

2,000) 

Disimpulkan bahwa 

hipotesis yang menyatakan 

adanya pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja karyawan 

pada. PT.Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk Pekanbaru 

dapat diterima. Dengan X 

mempengaruhi Y sebesar 

30,4%. 
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2. Noor 

Annisa 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Semangat 

Kerja Pegawai Di 

Kantor Kelurahan 

Air Putih Samarinda 

Variabel X 

(Lingkungan 

Kerja) 

Variabel Y 

(Semangat 

Kerja) 

Y = 19,120 + 0,332X 

R Square = 0,332 atau 

33,2% 

R hitung > R tabel (0,426 > 

0,404) 

Disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima (Ha = 

diterima) dibuktikan 

dengan uji T dan X 

mempengaruhi Y sebesar 

33,2 %. 

3. Bakhtiar Pengaruh Fasilitas 

Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Semangat 

Kerja Karyawan 

Pada Bank Sumut-

Medan 

Variabel 

X1(Lingkungan 

kerja)   

Variabel X2 

(Fasilitas) 

Variabel Y 

(Semangat 

Kerja) 

Y = 14,644 + 0,049 X1 + 

0,640 X2 

R Square = 0,233 atau 

23,3% 

Disimpulkan bahwa 

hipotesis dari penelitian ini 

dapat terbukti: Fasilitas dan 

Lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap semangat kerja. 

Sumber : Jurnal Ilmiah  

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan yang dianggap benar, 

tetapi masih harus dibuktikan kebenarannya.  

 Menurut Hadi Sabari Yunus dalam buku Dr. Jamaluddin (2015:90), 

hipotesis adalah suatu keterangan sementara tentang suatu fakta yang diamati.  
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 Menurut Sugiyono dalam buku Dr. Jamaluddin (2015:90), hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. 

Dengan demikian, ada keterkaitan antara perumusan masalah dengan hipotesis, 

karena perumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian. Pertanyaan ini 

harus dijawab pada hipotesis. Jawaban pada hipotesis ini didasarkan pada teori 

dan empiris, yang telah dikaji di kajian sebelumnya, Noor (2012:79). 

 Maka, hipotesis yang diajukan untuk diuji kebenarannya dalam penelitian 

ini, adalah: 

H0 : Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap semangat kerja pegawai 

pada Bagian Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara. 

Ha : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap semangat kerja pergawai pada 

Bagian Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode Eksplanasi. Metode ini menurut 

David Kline (Level of Explanation) adalah tingkat penjelasan. Jadi penelitian 

menurut tingkat eksplanasinya adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan 

kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan atau pengaruh antara 

satu variabel dengan variabel yang lain Sugiyono (2014:11). 

Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang dari setahun. Pada penelitian 

ini akan menjelaskan pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja 

pegawai. Dimana, variabel yang mempengaruhi adalah lingkungan kerja 

sedangkan variabel yang dipengaruhi adalah semangat kerja pegawai. 

3.2 Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai bulan April 

2019. Berikut merupakan rincian waktu penelitian dilaksanakan: 
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Tabel 2  

Waktu Penelitian 

NO Uraian 

Bulan  

Sep 

2018 

Okt 

2018 

Nov 

2018 

Des 

2018 

Jan 

2019 

Feb 

2019 

Maret 

2019 

April 

2019 

                   

                   

3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

 

1. 

Menentukan 
judul 
penelitian 
dan 
pengajuan 
judul 
penelitian 

                              

2. ACC judul 
penelitian 

                              

3. Penyusunan 
proposal 

                              

4. 
Bimbingan 
proposal 

                              

5. 
Seminar 
proposal 

                              

6. 
Perbaikan 
Proposal 

                              

7. Penelitian                               

8. 
Bimbingan 
Skripsi 

                              

9. 
Seminar 
Hasil 

                              

10. 
Perbaikan 
Skripsi 

                              

11. Sidang Meja 
Hijau 
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3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di bagian Keuangan Dinas Pertanian 

Provinsi Sumatera Utara. Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara berlokasi di 

Jalan Jendral Besar A.H Nasution No. 6 Medan Johor. 

Instansi ini bergerak dibidang pertanian, salah satu contohnya ialah 

menyediakan bibit yang unggu, yang nantinya akan menjadi bahan pangan bagi 

masyarakat.  

Untuk itu kinerja pegawai sangat dibutuhkan. Dengan membuat 

lingkungan kerja yang kondusif dan kekeluargaan untuk menciptakan semangat 

kerja yang tinggi, yang nantinya akan berpengaruh kepada kinerja dari pegawai.  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di 

bagian keuangan Dinas Pertanian Sumatera Utara. Menurut Bawono (2006:99) 

populasi adalah keseluruhan wilayah objek dan subjek penelitian yang 

ditetapkan untuk dianalisis dan ditarik kesimpulan oleh peneliti. 

Menurut Sugiyono (2014:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Menurut Noor (2012:147) populasi digunakan untuk menyebutkan 

seluruh elemen/angggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian 

atau merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai bagian keuangan 

Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara berjumlah 46 orang. 

 

 

3.4.2 Sampel 

Menurut Arikunto (2002:117) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Jadi sampel bisa dikatakan sebagai wakil dari seluruh 

jumlah yang akan diteliti. 

Menurut Sugiyono dalam Dr. Jamaluddin Ahmad (2015:140) sampel 

adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan data, tenaga, dan waktu, 

maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi tersebut. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari poplasi harus betul-betul representative. 

Menurut Arikunto dalam Suharsimi (2002:121) apabila subjek 

penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Apabila populasi lebih dari 100, 

maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% sampel atau lebih. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono (2014:96) Sampling Jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, 
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atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel. 

Maka, sampel dalam penelitian adalah seluruh pegawai di Bagian 

Keuangan Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara berjumlah 46 orang.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Noor (2012:138) teknik pengumpulan data merupakan cara 

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Cara ini dipilih peneliti untuk mengumpulkan data dengan terjun 

langsung kelapangan, untuk melihat langsung objek yang akan diteliti. 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain: ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, 

dan perasaan.  

Menurut Noor (2011:140) alasan dilakukannya observasi yaitu untuk 

menyajikan gambaran realistis perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, 

membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. 

2. Kuisioner  

Kuisioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang dibuat 

oleh peneliti untuk memperoleh data dan informasi dari responden yang 

berhubungan dengan penelitian.  
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Menurut Sugiyono (2014:142) kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.  

 

 

3. Studi kepustakaan 

Adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, karya 

ilmiah, pendapat para ahli yang memiliki relevansi dengan masalah yang 

diteliti. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 

penelitian. Menurut Sugiyono (2014:119) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 

Dalam menganilis data yang diperoleh penulis menggunakan skala likert. 

Menurut Noor (2012:128) skala likert merupakan teknik mengukur sikap dimana 

subjek diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan 

mereka terhadap masing-masing pertanyaan. Dalam pembuatan skala likert, 

periset membuat beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan suatu isu atau 

objek, lalu subjek atau responden diminta untuk mengindikasikan tingkat 

kesetujuan maupun ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing pertanyaan.  

Menurut Ahmad (2015:161) instrumen penelitian digunakan untuk 

mengukur nilai variable yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang 
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akan digunakan untuk penelitian akan bergantung pada jumlah variabel yang 

diteliti.  

Pada penelitian ini responden diminta untuk menjawab pertanyaan tertulis 

dalam kuisioner. Sugiyono (2014:109) skor jawaban dari responden akan diberi 

nilai sebagai berikut:  

Tabel 3  

Instrumen Penelitian 

Pernyataan Skor Jawaban 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (RG) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

  Sumber : Buku Sugiyono (2014:109) 

3.7 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang digunakan sesuai dan tepat sebagai alat ukur dalam penelitian yang 

akan dilakukan.  

Hasil penelitian sangat bergantung pada kualitas data penelitian itu 

sendiri. Oleh sebab itu alat atau istrumen untuk mendapatkan data tersebut 

harus dapat dipercaya dan memiliki tingkat kesahihan.  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

5/27/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



24 
 

Maka dari itu, alat ukur penelitian tersebut harus diuji dengan 

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

3.7.1 Uji Validitas 

Noor (2012:132) uji validitas/kesahihan adalah suatu indeks yang 

menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. 

Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. Instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Menurut 

Sugiyono (2014:137) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Untuk mengetahui apakah kuisioner yang disusun tersebut itu 

valid/sahih, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap 

butir pertanyaan dengan skor total kuisioner tersebut, Noor (2012:132). 

Suatu kuisoner atau angket dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut. Pengujian menggunakan dua sisi dengan taraf signifikan 

0,05. 

Uji sebenarnya  untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam 

kuisioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel, Noor (2012:169). 

Uji validitas dilakukan setiap butir soal. Hasilnya dibandingkan dengan 

r tabel | df = n- k dengan tingkat kesalahan 0,05. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

Jika r tabel < r hitung, maka butir soal disebut valid.  

Data yang diperlukan dalam rumus sebagai berikut: 
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rxy  =
𝑛∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

 {n∑x2(∑x)²}{n∑y2−(∑y)²}
 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara  variabel x dan variabel y, dua variabel yang 

   dikorelasikan. 

∑x = Jumlah skor item 

∑y = Jumlah skor total (seluruh item) 

n   = Banyaknya data  

Apabila r hitung > r tabel dengan df = n-2, maka kesimpulannya item 

kuesioner tersebut valid. 

Apabila r hitung < r tabel dengan df = n-2, maka kesimpulannya item 

kuesioner tersebut tidak valid. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan 

sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan pengukuran 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur 

yang sama. 

Realibilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan dan keajegan 

alat ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas atau 

keajegan yang tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat ukur tersebut 

stabil/ajeg sehingga dapat diandalkan (dependability) dan dapat digunakan 

untuk meramalkan (predictability). 
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Dengan demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil yang tidak 

berubah-ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan 

berkali-kali.  

Variabel-variabel tersebut dikatakan Alpha Croanbach memiliki nilai 

lebih besar 0,70 yang berarti bahwa alat ukur tersebut dapat dipergunakan 

sebagai pengumpul data yang handal yaitu:  hasil pengukuran relatif koefisien 

jika dilakukan pengukuran ulang. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk melihat 

konsistensi, Ghozali (2013:48). 

Teknik yang dipakai adalah teknik Alpha Cronbach yang rumusnya 

sebagai berikut Arikunto (2010 : 239) : 

R11 =  
k

k−1
  1 −

∑𝜎𝑏 ²
𝜎𝑡²

   

 Dimana : 

 R11      = Reliabilitas instrumen/koefisien reliabilitas 

 k         = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 ∑𝜎𝑏 ² = Jumlah varians butir 

 𝜎𝑡²         = Varians total 

Jumlah varians butir dapat dicari dengan rumus sebagai berikut 

Arikunto (2010: 239) : 

𝜎² =
∑𝑥2−

(∑𝑥)²
𝑛

𝑛
 

Keterangan : 

𝜎² = Varians 

∑x = Jumlah skor 

n = Jumlah responden 
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Jika instrumen kuesioner valid, maka dilihat kriteria penafsiran 

mengenai indeks reliabilitas instrumen sebagai berikut, Arikunto 

(2010:319) : 

1. Antara 0,800 – 1,000 : tinggi 

2. Antara 0,600 – 0,800 : cukup 

3. Antara 0,400 – 0,600 : agak rendah 

4. Antara 0,200 – 0,400 : rendah 

5. Antara 0,000 – 0,200 : sangat rendah. 

3.8 Metode Analisis Data 

Sugiyono (2014:147), dalam penelitian Kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti.  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah:  

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

Suatu penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan 

model-model analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis yang 

diajukan pada umumnya didasarkan pada anggapan boleh atau dapat 

dilakukan pengujian atau tidak. Dalam uji asumsi ada pula yang 

menganggap sebagai uji prasyarat dimana uji prasyarat merupakan suatu 

bentuk uji pendahuluan atau syarat yang terlebih dahulu dipenuhi sebelum 
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menggunakan suatu analisis yang digunakan untuk menguji dari hipotesis 

yang diajukan, Sugiyono (2015 :318). 

3.8.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 

variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas 

harus dilakukan pada awal-awal kegiatan menganalisis data. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas pada masing-

masing kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila kedua variabel 

terbukti bersifat homogen maka peneliti dapat melakukan tahap analisis 

data lanjutan. Untuk meneliti homogenitas dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan Software SPSS 21. Berdasarkan Sugiyono 

(2013:276) rumus homogenitas adalah: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas jika nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) maka varians dari dua variabel 

tidak bersifat homogen, jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig > 

0,05) maka kedua variabel bersifat homogen. 

3.8.3 Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat 

untuk melakukan analisis data.  Uji normalitas dilakukan sebelum data 

diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan.  

Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data 

dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik 
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dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data 

distribusi normal. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Ada 

beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, 

antara lain: dengan kertas peluang normal, uji chi-kuadrat, uji liliefors, 

dan teknik kolmogorov-smirnov, dan SPSS, Noor (2012:174). 

Penelitian ini menggunakan Uji Shapiro Wilk menggunakan 

Software SPSS 21. Data akan memiliki distribusi normal jika p/sig ≥ 0,05.  

3.8.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam suatu model regresi terdapat persamaan atau perbedaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah homokedastisitas.  

Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 

ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot. Jika ada pola 

tertentu maka mengindikasikan telah terjadi heteroskesdastisitas. Tetapi 

jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas, 

Ghozali (2009:125). 

3.8.5 Uji linearitas 
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Uji linearitas bertujuan untuk memastikan hubungan antara 

variabel X dengan Variabel Y bersifat linear. Maksudnya apakah garis X 

dan garis Y membentuk garis lurus atau tidak, jika tidak linear maka 

analisis regresi tidak dapat dilanjutkan.  

Digunakan juga untuk memenuhi syarat pada analisis yang 

mengharuskan adanya hubungan fungsional antara X dan Y pada populasi 

yang linear, Budiyono (2009:261). Uji linearitas dilakukan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝐹𝑟𝑒𝑔 =
RJK reg

RJK res
 /  Fh =

S2TC

𝑆2𝑒
 

 

Keterangan: 

Freg : harga bilangan F untuk garis Regresi 

RJKreg : rerata jumlah kuadrat garis regresi 

RJKres : rerata jumlah kuadrat residu 

3.9 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk menerima atau menolak hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji regresi linear 

sederhana. Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

(Independen Variable) variabel bebas terhadap variabel terikat (Dependent 

Variable). 

Untuk menguji hipotesis tentang kekuatan variabel Independen terhadap 

variabel Dependen dalam penelitian ini digunakan analisis regresi sederhana. 

3.9.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat atau dengan kata 

lain untuk mengetahui seberapa juah perubahan variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikat.  

Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel berupa 

hubungan kasual atau fungsional. Untuk menentukan kedua variabel 

mempunyai hubungan kausal atau tidak, maka harus didasarkan pada teori 

atau konsep-konsep tentang dua variabel tersebut. Menurut Sugiyono 

(2014:237)  rumus regresi linear sederhana adalah: 

Y= a + bX  

 

Dimana:   

Y : Subjek dalam variabel yang diprediksikan 

 a : Konstanta 

 b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

variabel independen. Bila (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi 

penurunan.  

 X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Konstanta dapat di cari dengan rumus : 

   ɑ=
 ∑Y  ∑X2 − ∑X (∑XY )

n∑X2−(∑X)²
 

Koefisien regresi dapat di cari dengan rumus : 
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   b=
n∑XY − ∑X (∑Y)

n∑X2−(∑X)²
 

Output dari analisis regresi linear sederhana berupa uji F dan tingkat 

signifikansi yang terdapat pada tabel anova, uji T dan tingkat signifikansi 

pengaruh masing-masing konstruk pada tabel coefficients dan koefisien 

determinasi pada tabel model summary. 

 

 

 

 

3.9.2 Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2012:97) koefisien determinasi merupakan alat 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

sampai satu. 

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya koefisien determinasi antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Jika 

koefisien determinasi nol berarti variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi 

semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Cara ini digunakan untuk mengetahui berapa persen (%) besarnya 

pengaruh variabel bebas dan variabel terikat. Cara perhitungannya dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

D= (rxy)² x 100% 

Keterangan :    D= Koefisien Determinan 

Rxy = Koefisien korelasi 

3.9.3 Uji F (F-Test) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini 

digunakan untuk menguji signifikan pengaruh lingkungan kerja terhadap 

semangat kerja pegawai secara simmultan dan parsial. 

Uji F dapat dicari dengan menggunakan rumus, Sugiyono (2014: 257) : 

    𝑥 =
𝑅2

𝑘 

(1−𝑅2)
(𝑛−𝑘−1) 

 

Keterangan : 

R²  = Koefisien determinasi 

k  = Jumlah variabel independen 

n  = Jumlah anggota data atau kasus 

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan F tabel yang 

diperoleh dengan menggunakan tingkat rasio atau signifikansi 5%. 

H0 ditolak jika F hitung > F tabel atau sig < α 
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H0 diterima jika F hitung < F tabel atau sig > α 

3.9.4 Uji T (T-Test) 

Uji T untuk melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara 

parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran 

secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Uji T dapat dicari dengan menggunakan rumus, Sugiyono (2014 :250) : 

t=
r n−2

 1−r²
 

Keterangan : 

t = Distribusi t 

r = Koefisien korelasi parsial 

r2 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah data 

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel 

dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

  H0 diterima jika nilai t hitung < t tabel atau nilai sig > α 

  H0 ditolak jika nilai t hitung > t tabel atau nilai sig < α 

Bila terjadi penerimaan H0 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh signifikan, sedangkan bila H0 ditolak artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di Bab IV, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh antara variabel Lingkungan Kerja terhadap variabel 

Semangat Kerja Pegawai. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung (21,369) 

> F tabel (4,05) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Dan juga ditunjukkan dengan T hitung  (4,623) > T tabel 

(1,678) dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05. Dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.  

Dengan demikian Ha diterima yang menyatakan Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Bagian Keuangan 

Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara. 

2. Dari hasil uji reliabilitas variabel lingkungan kerja dan variabel semangat 

kerja berdasarkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,753 dan 0,755 dikatakan 

reliabel karena memiliki nilai diatas 0,70, yang berarti bahwa memiliki 

nilai interpretasi 0,600-0,800 : cukup. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Pegawai sebesar 

0,327 atau 32,7% yang bisa dilihat pada tabel koefisien determinasi, R 

Square hanya sebesar 32,7% karena waktu yang digunakan tidak banyak, 

dan dana yang digunakan sangat terbatas, dan Lingkungan Kerja yang 

diteliti hanya Lingkungan kerja fisik dan non-fisik, sedangkan sisanya 
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67,3% Semangat Kerja dipengaruhi oleh variabel-variabel selain 

Lingkungan Kerja yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

1.2 Saran 

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan pada Bagian Keuangan 

Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara sebagi berikut: 

1. Sebaiknya ruangan kerja dapat ditata penyusunannya agar tidak menggangu 

ruang gerak pegawai. Dan juga dapat menciptakan kekondusifan ruangan 

serta kebersihan lingkungan kerja agar pegawai bisa fokus dalam bekerja.  

2. Diharapkan kepada pegawai dapat lebih efisien dalam menggunakan jam 

kerja agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat sesuai dengan 

waktunya. 

3. Sebaiknya seleksi untuk para pegawai lebih diperketat mengingat 

rendahnya pendidikan terakhir yang dimiliki para pegawai, karena latar 

belakang pendidikan  sangat penting untuk menghasilkan pegawai yang 

produktif. Dan sebaiknya batas usia pegawai untuk bekerja dapat ditinjau 

kembali mengingat usia juga merupakan salah satu faktor pendukung untuk 

menciptakan terjadinya semangat kerja, karena usia dapat mempengaruhi 

gerak dan produktivitas pegawai dalam bekerja. 
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